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Kinerja karyawan merupakan faktor penting dalam mendukung keberhasilan
perusahaan. Kinerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya
fasilitas kerja, beban kerja, dan disiplin kerja. Berdasarkan hasil observasi pada PR
Mohan Ari Salistya, masih ditemukan beberapa permasalahan, seperti fasilitas kerja
yang belum memadai, pembagian beban kerja yang belum sesuai dengan kapasitas
karyawan disertai waktu penyelesaian yang singkat, serta tingkat disiplin kerja yang
belum optimal. Kondisi tersebut diduga memengaruhi kinerja karyawan sehingga
diperlukan penelitian untuk menganalisis pengaruh fasilitas kerja, beban kerja, dan
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh fasilitas kerja, beban kerja, dan disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan pada PR Mohan Ari Salistya, baik secara parsial maupun
simultan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Sampel
penelitian berjumlah 48 karyawan yang dipilih menggunakan teknik sampel jenuh,
dimana semua populasi dijadikan sampel. Pengumpulan data dilakukan melalui
penyebaran kuesioner, sedangkan analisis data menggunakan regresi linier
berganda dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
fasilitas kerja, beban kerja, dan disiplin kerja secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Secara simultan, ketiga variabel tersebut juga
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai Adjusted R Square sebesar
72,1% menunjukkan bahwa fasilitas kerja, beban kerja, dan disiplin kerja mampu
menjelaskan variasi kinerja karyawan, sedangkan 27,9% sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain di luar penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan
fasilitas kerja, pengelolaan beban kerja yang sesuai dengan kapasitas karyawan,
serta peningkatan disiplin kerja dapat mendukung peningkatan kinerja karyawan
pada PR Mohan Ari Salistya.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemajuan dunia usaha yang terus berkembang dengan cepat membuat
setiap perusahaan harus mampu menyesuaikan diri terhadap berbagai
perubahan yang terjadi. Tingginya tingkat persaingan membuat perusahaan
tidak cukup hanya mengandalkan modal, teknologi, maupun strategi, tetapi
juga perlu didukung oleh sumber daya manusia yang berkualitas. Hal ini
karena seluruh kegiatan perusahaan sangat bergantung pada kemampuan,
keterampilan, serta tanggung jawab karyawan dalam melaksanakan tugas
dan pekerjaannya.

Saat ini setiap perusahaan dituntut memiliki sumber daya manusia
(SDM) yang berkualitas, produktif, dan berdaya saing tinggi. SDM
merupakan aset utama yang menentukan keberhasilan organisasi dalam
mencapai tujuan. Sumber daya manusia dikatakan penting karena
merekalah penentu sukses atau tidaknya perusahaan dalam menjalankan
sebuah organisasi. Menurut Hasibuan (2019) berpendapat bahwa
manajemen sumber daya manusia merupakan sebuah ilmu sekaligus seni
yang mengatur hubungan serta peran tenaga kerja agar dapat mewujudkan
kinerja yang efektif dan efisien agar tujuan perusahaan dapat tercapai.
Sumber daya manusia yang kompenten dan mumpuni bagi perusahaan
menjadi unsur paling krusial, karena sumber daya manusia memiliki dua
aspek utama berupa daya pikir (kecerdasan) dan daya fisik (keterampilan
dalam bekerja).

Persaingan yang semakin ketat pada dunia industri, permasalahan terkait
sumber daya manusia perlu menjadi sorotan penting bagi perusahaan. Untuk
itu, perusahaan perlu mengelola dengan baik potensi sumber daya manusia
yang dimiliki, agar karyawan dapat optimal dalam kinerjanya guna tetap
dapat bersaing Hasibuan (2019) menjelaskan bahwa kinerja karyawan
merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas

yang diberikan kepadanya, berdasarkan kecakapan, pengalaman,



kesungguhan, serta waktu yang digunakan. Kinerja karyawan yang baik
tidak hanya mendukung efektivitas operasional, tetapi juga meningkatkan
daya saing perusahaan di tengah pasar yang dinamis.

Salah satu perusahaan yang bergerak pada perindustrian rokok yaitu PR.
Mohan Ari Salistya. Perusahaan ini memiliki izin operasional usaha
perseroan perorangan dengan memiliki 48 karyawan. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara awal pada september 2025 dengan menemui
pengelola perusahaan, diketahui bahwa kinerja karyawan mengalami tidak
stabilan dalam beberapa bulan terakhir. Hasil produksi menurun, target
penjualan tidak selalu tercapai, dan muncul keluhan dari karyawan terkait
kondisi kerja. Berdasarkan pengamatan dan observasi fenomena ini
mengindikasikan adanya kendala dalam pengelolaan SDM, khusunya pada
tiga aspek yaitu Fasilitas Kerja, beban kerja, dan disiplin kerja. Kondisi ini
menjadi dasar bahwa ketiga faktor tersebut perlu diperhatikan oleh PR
Mohan Ari Salistya karena berkaitan langsung dengan kelancaran kegiatan
operasional, produktivitas kerja, dan pencapaian kinerja karyawan secara
optimal.

Fasilitas kerja memiliki peran penting dalam menunjang efektivitas
kerja karyawan. Menurut Moenir (2014) fasilitas kerja adalah segala bentuk
peralatan, perlengkapan kerja, dan pelayanan yang berfungsi sebagai alat
utama maupun alat bantu dalam melaksanakan pekerjaan, serta mendukung
kelancaran aktivitas karyawan yang berhubungan dengan pekerjaan.
Moenir (2014) juga berpendapat fasilitas kerja yang memadai dapat
membantu karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya secara efisien dan
mengurangi tingkat kesalahan. Fasilitas kerja meliputi sarana dan prasarana
yang disediakan perusahaan, seperti mesin produksi, ruang kerja, ventilasi,
pencahayaan, serta perlengkapan keselamatan kerja. Berdasarkan hasil
observasi lapangan pada September 2025, ditemukan bahwa ventilasi udara
di ruang produksi kurang baik dan pencahayaan belum optimal. Berikut

gambar ventilasi serta pencahaan pada PR Mohan Ari Salistya:
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Gambar 1. 1 Ventilasi Udara di PR. Mohan Ari Salistya
Sumber: Gambar diambil penulis, 2025

-
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Gambar 1. 2 Pencahayaan di PR. Mohan Ari Salistya
Sumber: Gambar diambil penulis, 2025

Kondisi tersebut berdampak langsung terhadap kenyamanan dan
efisiensi kerja. Beberapa karyawan mengaku harus bekerja lebih lambat
untuk menghindari kesalahan produksi akibat alat linting yang tidak
berfungsi sempurna. Serta pada bagian kantor terdapat beberapa alat kerja
yang kurang lengkap seperti alat tulis kantor yang tidak tersedia cukup jadi
harus bergantian saat menggunakan serta device yang sudah tidak optimal.
Hal ini menyebabkan waktu penyelesaian pekerjaan menjadi lebih lama.
Purwanggono (2023) menegaskan bahwa fasilitas yang tidak memadai
dapat mengurangi semangat kerja dan menurunkan kinerja karyawan,
sedangkan fasilitas yang baik akan mempercepat penyelesaian pekerjaan

dan meningkatkan kualitas hasil kerja. Dengan demikian, peningkatan



fasilitas kerja menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung kinerja
karyawan di PR. Mohan Ari Salistya.

Selain fasilitas, beban kerja juga memiliki pengaruh besar terhadap
kinerja. Beban kerja diartikan sebagai jumlah aktivitas yang harus
diselesaikan karyawan dalam jangka waktu tertentu, Koesomowidjojo
(2017). Apabila beban kerja terlalu berat dan tidak seimbang dengan
kemampuan individu, hal ini dapat menyebabkan kelelahan fisik maupun
mental Widianti & Herlina (2023). Berdasarkan observasi, Sistem kerja di
PR. Mohan Ari Salistya menunjukkan adanya tekanan beban kerja yang
cukup tinggi seperti ketika mengejar target penjualan dan produksi, karena
karyawan dituntut untuk menyelesaikan pekerjaan yang tidak seimbang
dengan waktu yang tergolong singkat. Kondisi tersebut menuntut
karyawan untuk bekerja lebih cepat dan menyelesaikan pekerjaan dalam
waktu terbatas, sementara tambahan waktu lembur yang diberikan belum
sebanding dengan peningkatan jumlah pekerjaan. Sehingga menimbulkan
kelelahan dan menurunkan konsentrasi kerja, yang berdampak pada
penurunan kinerja karyawan. Koesomowidjojo (2017) menegaskan bahwa
beban kerja yang berlebihan dapat menyebabkan stres kerja (job stress)
dan berdampak buruk terhadap kinerja, sedangkan beban kerja yang
proporsional dapat meningkatkan tanggung jawab serta motivasi
karyawan. Oleh karena itu, manajemen perusahaan perlu melakukan
evaluasi terhadap sistem target kerja agar beban kerja dapat disesuaikan
dengan kemampuan masing-masing karyawan.

Faktor ketiga yang memengaruhi kinerja adalah disiplin kerja. Disiplin
kerja mencerminkan sikap patuh terhadap peraturan dan tanggung jawab
yang telah ditetapkan perusahaan. Hasibuan (2019) menyatakan bahwa
disiplin merupakan bentuk kesadaran dan kesediaan seseorang untuk
menaati peraturan dan norma yang berlaku di tempat kerja. Disiplin yang
tinggi dapat menciptakan keteraturan dan meningkatkan efisiensi kerja,
sedangkan rendahnya disiplin dapat menghambat kelancaran proses

sebuah pekerjaan.



Bukti empiris mengenai kondisi disiplin kerja karyawan di PR. Mohan

Ari Salistya dapat dilihat dari data absensi karyawan selama sepuluh bulan
(Januari — Oktober 2025) berikut:

Tabel 1. 1
Rekapitulasi Absensi Karyawan PR. Mohan Ari Salistya

Januari 3 0o 9 38
Februari 2 K. a8
Maret 2 L 8
Aprt L s a8
Mei 2 L 8
M 2 o 04
Wi 2 o n 4
Agustus 2 0o 13 4
‘September 3 0o 14 4
Okiober 2 7 0 9 a8

Sumber: Data Absensi Karyawan PR. Mohan Ari Salistya, 2025

Data tersebut menunjukkan bahwa jumlah alpha relatif stabil, berkisar
antara 1 hingga tidak ada sama sekali per bulan. Namun, jumlah
keterlambatan cenderung meningkat dari bulan Juni ke bulan September,
yakni dari sembilan menjadi sebelas. Peningkatan ini menunjukkan
adanya penurunan kedisiplinan dalam hal ketepatan waktu kerja.
Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar keterlambatan disebabkan
oleh kebiasaan pribadi dan kurangnya kesadaran terhadap pentingnya
disiplin waktu, selain itu dikarenakan sebagian besar karyawan PR.
Mohan Ari Salistya ini merupakan ibu ibu yang setiap pagi memiliki
aktivitas untuk mengurus rumah terlebih dahulu juga menjadi salah satu
alasan keterlamabatan karyawan, serta beberapa karyawan juga
merupakan kerabat dekat dan tetangga sehingga menyebabkan para
karyawan merasa aman apabila terlambat bekerja karena mereka
merupakan orang yang dikenal atasan, bukan karena faktor eksternal
seperti cuaca atau transportasi.

Fenomena ini menunjukkan bahwa budaya disiplin di perusahaan

masih perlu diperkuat. Keterlambatan meskipun tampak kecil secara



jumlah, berdampak langsung terhadap proses produksi yang bersifat
berantai, di mana keterlambatan satu bagian dapat menunda bagian
lainnya. Kedisiplinan yang tinggi mampu menciptakan keteraturan,
meningkatkan efisiensi, dan mempercepat penyelesaian pekerjaan.
Sebaliknya, rendahnya disiplin menyebabkan terganggunya ritme kerja
dan menurunkan kinerja. Oleh karena itu, penerapan sistem pengawasan
yang lebih ketat serta pemberian sanksi dan penghargaan yang adil
menjadi langkah penting dalam meningkatkan disiplin karyawan.

Jika dilihat secara keseluruhan, ketiga faktor tersebut fasilitas kerja,
beban kerja, dan disiplin kerja memiliki hubungan yang erat dalam
memengaruhi kinerja karyawan di PR. Mohan Ari Salistya. Fasilitas yang
terbatas menyebabkan efisiensi kerja menurun, beban kerja yang tinggi
menimbulkan kelelahan dan stres, serta rendahnya disiplin menyebabkan
terganggunya ketepatan waktu dan kinerja. Ketiga variabel tersebut
menjadi faktor kunci yang perlu diperhatikan oleh perusahaan agar kinerja
karyawan dapat meningkat.

Fenomena-fenomena diatas, juga didukung dengan adanya teori dan
research gap terkait hasil penelitian terdahulu mengenai variabel fasilitas
kerja, beban kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan seperti
penelitian yang dilakukan oleh (Wijaya ef al,. 2022) menunjukkan bahwa
fasilitas kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan UD. Indonesia Makmur Kediri. Namun terjadi inkonsistensi
dalam penelitian (Yani, 2023) yang menyatakan bahwa fasilitas kerja tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Bank Syariah Indonesia KCP
Muara Bulian. Dalam penelitian (Indrayana et al,. 2024) memperoleh hasil
beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Karyawan
PT BPR BKK Jateng Kantor Cabang Pemalang. Tetapi, penelitian
(Kurniawan & Rizki, 2022) justru menemukan bahwa terdapat pengaruh
negatif tidak signifikan antara variabel beban kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT Perkebunan Mitra Ogan. (Anggraini ef a/,. 2024) dalam
penelitiannya, mengungkapkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif

dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Kantor Kecamatan



Babelan. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Kitta et al,.
2023) yang menunjukkan bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Makassar Megaputra Prima
Distribution Center Makassar.

Secara teoritis, penelitian ini berlandaskan pada pandangan
Mangkunegara (2018) menyatakan bahwa kinerja karyawan merupakan
hasil kerja yang dicapai seseorang baik secara kualitas maupun kuantitas
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Dengan demikian, kinerja
tidak hanya ditentukan oleh hasil akhir, tetapi juga oleh proses kerja yang
dijalani karyawan dalam organisasi.

Dalam konteks perusahaan yang bergerak di industri rokok seperti PR.
Mohan Ari Salistya, yang memiliki karakteristik operasional yang
tersistem, penelitian ini mengangkat tiga variabel bebas yaitu fasilitas
kerja, beban kerja, dan disiplin kerja. selain itu penelitian ini juga
mengangkat satu variabel terikat yaitu kinerja karyawan. Hal ini menjadi
perhatian penting karena kajian mendalam yang secara spesifik
menggabungkan variabel tersebut dalam satu penelitian di lingkungan
industri rokok masih tergolong terbatas.

Berdasarkan latar belakang dan kesenjangan yang ditemukan,
penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh empiris dari Fasilitas
Kerja, Beban Kerja, dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada
PR. Mohan Ari Salistya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi strategis bagi manajemen PR. Mohan Ari Salistya dalam
upaya meningkatkan kinerja karyawan. Upaya tersebut dapat dilakukan
melalui perbaikan fasilitas kerja yang lebih memadai, pengaturan beban
kerja agar lebih seimbang dan proporsional, serta penguatan sistem dan
penerapan disiplin kerja yang konsisten. Langkah-langkah tersebut
diharapkan mampu mendukung kelancaran proses produksi serta

mendorong tercapainya kinerja yang optimal.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, maka dapat

disimpulkan rumusan masalah dalam penelitian ini:

1.

Apakah fasilitas kerja berpengaruh parsial terhadap kinerja karyawan
pada PR. Mohan Ari Salistya?
Apakah beban kerja berpengaruh parsial terhadap kinerja karyawan
pada PR. Mohan Ari Salistya?

. Apakah disiplin kerja berpengaruh parsial terhadap kinerja karyawan

pada PR. Mohan Ari Salistya?
Apakah fasilitas kerja, beban kerja, dan disiplin kerja berpengaruh
simultan terhadap kinerja karyawan pada PR. Mohan Ari Salistya?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada pemaparan masalah diatas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis:

1.

Pengaruh fasilitas kerja secara parsial terhadap kinerja karyawan PR.
Mohan Ari Salistya.
Pengaruh beban kerja secara parsial terhadap kinerja karyawan PR.

Mohan Ari Salistya.

. Pengaruh disiplin kerja secara parsial terhadap kinerja karyawan PR.

Mohan Ari Salistya.
Pengaruh fasilitas kerja, beban kerja, dan disiplin kerja secara simultan

terhadap kinerja karyawan PR. Mohan Ari Salistya.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis

maupun praktis, yang dapat dijabarkan sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan ilmu Manajemen Sumber Daya
Manusia, khususnya yang berkaitan dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan. Penelitian ini memperkuat dan

menguji kembali teori-teori mengenai fasilitas kerja, beban kerja, dan



disiplin kerja dalam konteks aktual perusahaan sehingga hasilnya dapat
menjadi bukti empiris yang menambah pengetahuan di bidang MSDM.
Selain itu, penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya
yang ingin mengkaji topik serupa, memperluas variabel, atau
membandingkan hasil pada objek penelitian yang berbeda. Temuan
penelitian ini juga berpotensi membantu pengembangan model evaluasi
kinerja karyawan yang lebih komprehensif dengan mempertimbangkan
pengaruh fasilitas, beban kerja, dan disiplin kerja secara simultan.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini memberikan manfaat langsung bagi:
a. Bagi Perusahaan
Manfaat penelitian ini bagi perusahaan yaitu sebagai dasar
evaluasi terhadap kondisi kerja yang ada, khususnya terkait
kelayakan fasilitas, keseimbangan beban kerja, dan tingkat
kedisiplinan karyawan. Hasil penelitian ini dapat membantu
manajemen dalam mengambil keputusan yang lebih tepat, seperti
perbaikan fasilitas kerja agar lebih mendukung peningkatan kinerja
karyawan, penyusunan ulang pembagian tugas agar beban kerja
lebih proporsional, serta penerapan sistem disiplin yang lebih
efektif dan konsisten.
b. Bagi Karyawan
Manfaat penelitian ini memberikan gambaran mengenai
pentingnya memanfaatkan fasilitas dengan baik, mengelola target
dari perusahaan serta menjaga kedisiplinan, dan memahami bahwa
ketiga aspek tersebut berpengaruh langsung terhadap peningkatan
kinerja mereka. Selain itu, penelitian ini juga bermanfaat bagi
peneliti sebagai pengalaman praktis dalam menganalisis
permasalahan di lingkungan kerja nyata, serta sebagai dasar untuk

penelitian lanjutan di bidang manajemen sumber daya manusia.
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